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ABSTRACT

Acute Respiratory Infection (ARI) is still one of the public health problems that is important to pay
attention to. Inhalation therapy is the administration of drugs directly into the respiratory tract through
suction. This inhaler therapy is currently increasingly widespread and widely used in the treatment of
respiratory diseases. The purpose of this study was to determine the effect of giving warm ginger steam
and salt water gargling on lung capacity in patients with ARI at the Bukittinggi City Health Center in
2021. The type of research used is pre experimental with posttest only group design. The population of
this study were 487 adult respondents with a sample of 20 respondents. Collecting data using observation
sheets and data analysis using univariate statistical tests, bivariate tests with Independent Sample T-Test.
The results showed that the average lung capacity of clients who experienced ARI after giving warm
ginger steam was 78.3% and up to 3.77. The average lung capacity of clients who experienced ARI ARI
after administration of salt water was 79.3% and up to 5.57. There is no difference in lung capacity
between after giving warm ginger steam and giving salt water to clients who have ARI.
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ABSTRAK

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang penting untuk diperhatikan. Terapi inhalasi adalah pemberian obat secara langsung ke
dalam saluran napas melalui penghisapan. Terapi pemberian inhaler ini, saat ini makin berkembang luas
dan banyak dipakai pada pengobatan penyakit-penyakit saluran napas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Pemberian Uap Jahe Hangat dan Berkumur Air Garam Terhadap Kapasitas Paru
Pada Penderita ISPA di Puskesmas Kota Bukittinggi tahun 2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah
pre-experimental dengan desain postest only group design. Populasi penelitian ini adalah responden
dewasa sebanyak 487 dengan pengambilan sampel 20 responden. Pengumpulan data menggunakan
lembar observasi dan analisis data menggunakan uji statistic univariat, bivariat dengan uji Independent
Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwarata-rata kapasitas paru klien yang mengalami ISPA
sesudah pemberian uap jahe hangat yaitu 78,3% dan sd sebesar 3,77. Rata-rata kapasitas paru klien yang
mengalami ISPA sesudah pemberian air garam yaitu 79,3% dan sd sebesar 5,57. Tidak ada perbedaan
kapasitas paru antara setelah pemberian uap jahe hangat dan pemberian air garam pada klien yang
mengalami ISPA.

Kata Kunci : ISPA, Uap Jahe, Air Garam

PENDAHULUAN yang penting untuk diperhatikan, karena

Penyakit Infeksi Saluran merupakan penyakit akut dan bahkan dapat
Pernafasan Akut (ISPA) masih menjadi menyebabkan kematian pada balita di
salah satu masalah kesehatan masyarakat berbagai negara berkembang termasuk
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negara Indonesia. (Sofia 2017). Infeksi
Saluran Pernafasan Akut atau ISPA
merupakan masalah kesehatan yang sangat
serius baik di dunia maupun di Indonesia.
United Nations International Children's
Emergency Fund (UNICEF) dan World
Health Organization (WHO) pada tahun
2008 telah melaporkan bahwa ISPA
merupakan penyebab kematian paling besar
pada manusia dibandingkan dengan jumlah
kematian akibat AIDS, malaria dan campak.
ISPA menyebabkan lebih dari 2 juta anak
meninggal dunia tiap tahunnya, yang
didominasi balita umur 1 sampai 4 tahun.
Kasus kematian balita seluruhnya dari umur
1-5 tahun akibat ISPA, tiga perempatnya
terjadi pada 15 negara. Indonesia menempati
peringkat keenam di dunia dengan jumlah
kasus ISPA sebanyak 6 juta kasus per tahun
(Depkes RI, 2010).

Salah satu tanda dan gejala ISPA
adalah batuk. Batuk merupakan alasan
kunjungan rawat jalan yang hampir
mencapai tiga persen dari semua kunjungan
rawat jalan di Amerika Serikat paling
banyak dalam hubungannya dengan ISPA
(Ramadhani et al. 2014).

Menurut World Health Organzation
(WHO) tahun 2016 jumlah penderita ISPA
adalah 59.417 kasus dan memperkirakan di
Negara berkembang berkisar 40-80 Kali
lebih tinggi dari Negara maju. WHO
menyatakan tembakau membunuh lebih dari
5 juta orang pertahun, dan
diproyeksikanakan membunuh 10 juta
sampai tahun 2020. Dari jumlah itu 70
persen  korban berasal dari Negara
berkembang. (Aprilla dan Yahya 2019)

Menurut Kemenkes RI (2017) kasus
ISPA mencapai 28% dengan 533,187 kasus
yang ditemukan pada tahun 2016 dengan 18
provinsi diantaranya mempunyai prevalensi
diatas angkanasional. Selain itu ISPA juga
sering berada pada daftar 10 penyakit
terbanyak di rumah sakit dan
Puskesmas.(Aprilla dan Yahya, 2019).

Jurnal Human Care

Berdasarkan prevalensi ISPA  menurut
provinsi di Indonesia pada tahun 2018,
diurutan pertama dengan kejadian ISPA
terbanyak vyaitu Nusa Tenggara Timur
sebanyak 15,4%, sedangkan Sumatera Barat
berada di posisi 11 dari 34 provinsi di
Indonesia sebanyak 9,5% (Kemenkes R,
2018).

Terapi  komplementer  memiliki
banyak manfaat namun belum digunakan
secara maksimal di masyarakat karena
belum banyak masyarakat yang mengetahui
tentang khasiat dari terapi tersebut, selain itu
terapi komplementer yang ada di masyarakat
belum tersedia dalam bentuk yang modern
dan praktis sehingga belum banyak yang
menggunakan (Widaryanti, 2020).

Terapi inhalasi adalah pemberian
obat secara langsung ke dalam saluran napas
melalui penghisapan. Terapi pemberian
inhaler ini, saat ini makin berkembang luas
dan banyak dipakai pada pengobatan
penyakit-penyakit saluran napas.
Keuntungan terapi inhalasi ini adalah obat
bekerja langsung pada saluran napas
sehingga memberikan efek lebih cepat untuk
mengatasi serangan asma karena setelah
dihisap, obat akan langsung menuju paru -
paru  untuk  melonggarkan  saluran
pernapasan yang menyempit. (Zaimy,
Harmawati, dan Fitrianti 2020).

Obat kumur air asin adalah obat
tradisional ~ untuk  meredakan  sakit
tenggorokan. Kebanyakan formulasi
menyarankan seperempat hingga setengah
sendok teh garam per cangkir air hangat
(250 ml). (Schoor, 2013). Menurut Maulina
dan  Wulanningsih ~ (2020), Berkumur
menggunakan air garam hangat untuk
meringankan sakit pada tenggorokan.
Sedangkan menurut Maula dan Rusdiana
(2016). Terapi farmakologi atau terapi tanpa
obat yang bisa  dilakukan  untuk
menyembuhkan gejala awal Common Cold
salah satunya yaitu berkumur dan minum air
garam. Air garam bekerja dengan
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meredakan  iritasi  tenggorokan  dan
mengurangi peradangan di saluran udara.
Berkumur adengan air garam membantu
melonggarkan lendir atau dahak, sehingga
mudah dikeluarkan saat batuk. Air garam
berperan sebagai pemicu batuk, yang pada
gilirannya membantu mengeluarkan lendir
(Ramadhani et al. 2014)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah pre-
experimental  yaitu  suatu  rancangan
penelitian  eksperimen  dimana  satu
kelompok diberikan intervensi X (terapi uap
jahe) dan kelompok lainnya diberikan
intervensi Y (berkumur dengan air garam)
dengan rancangan postest only group design
yang diberi perlakuan untuk
membandingkan dengan antara 2 intervensi
yang berbeda (Nursalam, 2013). Objek pada
penelitian ini adalah Pengaruh Pemberian
Uap Jahe Hangat dan Berkumur Air Garam
Terhadap Kapasitas Paru Pada Penderita
ISPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Univariat

Rata-rata kapasitas paru pada klien yang
mengalami ISPA sebelum pemberian uap
jahe hangat

Tabel 1
Rata-rata kapasitas paru pada klien yang
mengalami ISPA sebelum pemberian
uap jahe hangat

Batuk N Mean Sd Min Max

47
7

Sebelum 10 65,2 58 70

Berdasarkan tabel 1 didapatkan rata-
rata kapasitas paru klien yang mengalami
ISPA  sebelum pemberian uap jahe
hangatyaitu 65,2% dan sdsebesar4,77. Skor
minimum sebesar 58% dan skor maksimum
yaitu 70%.

Peneliti berpendapat bahwa sebelum
dilakukannya penelitian rata-rata nilai
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kapasitas paru klien yang mengalami ispa
rendah, dikarenakan klien tidak mengetahui
fungsi jahe merah bagi kesehatan, tetapar
asap rokok bisa menjadi penyebab ISPA,
dikarenakan asap pada rokok menganggu
jalan napas sehingga menjadi sesak . Asap
rokok terdiri dari 4.000 bahan kimia, 200
diantaranya meruapakan bahan berhaya.
Kurangnya menjaga kebersihan rumah
seperti frekuensi menyapu rumah yang
jarang maka debu dirumah akan semakin
menumpuk akibatnya risiko terkena infeksi
pada saluran pernapasan juga semakin besar.

Rata-rata kapasitas paru pada klien yang
mengalami ISPA sesudah pemberian uap
jahe hangat

Tabel 2
Rata-rata kapasitas paru pada klien yang
mengalami ISPA sesudah pemberian uap
jahe hangat

Batuk N Mean Sd Min  Max

Sebelum 10 65,7 4,98 57 70

Berdasarkan tabel 2 didapatkan Rata-
rata kapasitas paru klien yang mengalami
ISPA sesudah pemberian uap jahe hangat
yaitu 78,3% dan sd sebesar 3,77. Skor
minimum sebesar 73% dan skor maksimum
yaitu 84%.

Asumsi penelitian bahwa setelah
dilakukan penelitian rata-rata kapasitas paru
pada setelah diberikan uap jahe hangat dapat
dilihat adanya penaikan rata-rata kapasitas
73%-84%. Uap jahe hangat menggunakan
bahan-bahan alami sehingga mempunyai
dampak yang baik bagi kesehatan dan
lingkungan. Jahe merah mengandung
gingerol, flavonoid, agen bakteri, agen
peradangan dan zat  beta-agonis Yyang
bekerja untuk relaksasi otot polos sehingga
dapat menjadi terapi alami yang baik untuk
melegakan batuk dari gejala ISPA.
Kemudian menghirup uap air jahe hangat
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juga dapat membantu meringankan hidung
tersumbat dan masalah pernapasan lainnya
seperti flu dan pilek.

Rata-rata kapasitas paru pada klien yang
mengalami ISPA sebelum
Pemberian air garam

Tabel 3
Rata-rata kapasitas paru pada klien yang
mengalami ISPA sebelum
Pemberian air garam

N Mean Sd

Batuk Min Max

Sesudah 10 783 3,77 73 84

Berdasarkan table 3 didapatkan Rata-
rata kapasitas paru klien yang mengalami
ISPA sebelum pemberian air garam yaitu
65,7% dan sd sebesar 4,98. Skor minimum
sebesar 57% dan skor maksimum yaitu 70%.

Menurut asumsi peneliti, rendahnya
kapasitas paru bisa disebabkan oleh
Perokok, jarang berolahraga dan gizi buruk
yang menyebabkan kapasitas paru menjadi
rendah, rendahnya kapasitas paru dapat
berakibat akan merasa sulit untuk
menghembuskan nafas. Kondisi ini kerap
mengalam sesak nafas saat menjalankan
aktivitas yang berat.

Rata-rata kapasitas paru pada klien yang
mengalami ISPA sesudah Pemberian air
garam
Tabel 4
Rata-rata kapasitas paru pada klien yang
mengalami ISPA sesudah Pemberian
air garam

N Mean Sd

Batuk Min Max

Sesudah 10 79,3 557 70 89

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil
penelitian nilai rata-rata kapasitas paru klien
yang mengalami ISPA sesudah pemberuian
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air garam yaitu 79,3% dan standart deviasi
sebesar 5,57. Nilai terendah70% dan nilai
tertinggi yaitu 89%. Air merupakan senyawa
kimia yang sangat pentin bagi kehidupan
makhluk hidup di bumi ini. Penggunaan air
yang utama dan sangat vital bagi kehidupan
adalah sebagi air minum.

Menurut asumsi peneliti bahwa nilai
rata-rata kemampuan paru  meningkat
menjadi  70-89%, dikarenakan berkumur
dengan air garam akan menciptakan efek
osmosis. Ini karena garam menyerap cairan
dari tenggorokan. Proses ini berfungsi untuk
mencairkan lendir dan menghilangkan iritasi
seperti alergen, bakteri dan jamur. Hasilnya,
tenggorokan jadi lebih terasa bersih dan
ringan. Garam juga dapat mengurangi
peradangan di sistim pernafasan

Analisa Bivariat

Perbedaan kapasitas paru antara
sebelum dan sesudah pemberian uap jahe
hangat pada klien yang mengalami ISPA

Tabel 5
Perbedaan kapasitas paru antara sebelum
dan sesudah pemberian uap jahe hangat

Kapasitas —\ vrean sd MD p-
Paru value

Sebelum
diberikan 10 65,2 9,20
Uap Jahe
Sesudah
diberikan 10 78,3 5,79
Uap Jahe

-13,1  0,0005

Berdasarkan tabel 5 didapatkan Rata-
rata kapasitas paru klien yang mengalami
ISPA sebelum pemberian uap jahe hangat
yaitu 65,2% dan sd sebesar 4,77. Rata-rata
kapasitas paru klien yang mengalami ISPA
sesudah pemberian uap jahe hangat yaitu
78,3% dan sd sebesar 3,77. Perbedaan kedua
variabel vyaitu 13,1%. Hasil uji statistic
menunjukkan  bahwa p-value sebesar
0,0005. Nilai 0,0005< a (0,05) artinya Ho
ditolak, yang berarti bahwa ada perbedaan
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kapasitas paru antara sebelum dan sesudah
pemberian uap jahe hangat pada klien yang
mengalami ISPA.

Menurut asumsi  peneliti  bahwa
pemberian uap jahe dapat meningkatkan
kapasitas paru pada klien, yang mana dalam
penelitian didapatkan hasil terdapatnya
peningkatan kapasitas paru pada penderita
ISPA. Jahe mengandung senyawa bioaktif
yang bermanfaat bagi kesehatan. Memiliki
sifat antimikroba yang dapat membantu
melawan infeksi bakteri ataupun virus dan
efek antiperadangan.

Perbedaan  kapasitas paru antara
sebelum dan sesudah pemberian air
garam pada klien yang mengalami ISPA

Tabel 6
Perbedaan kapasitas paru antara sebelum
dan sesudah pemberian air garam

Kapasitas p-
Paru N Mean Sd MD value

Sebelum
diberikan 10 65,7 4,98
air garam
Sesudah
diberikan 10 79,3 5,57
air garam

-13,6  0,0005

Berdasarkan tabel 6 didapatkan rata-
rata kapasitas paru klien yang mengalami
ISPA sebelum pemberian air garam yaitu
65,7% dan sd sebesar 4,98. Rata-rata
kapasitas paru klien yang mengalami ISPA
sesudah pemberian air garam vyaitu 79,3%
dan sd sebesar 5,57. Perbedaan kedua
variabel vyaitu 13,6%. Hasil uji statistic
menunjukkan  bahwa p-value sebesar
0,0005. Nilai 0,0005< a(0,05) artinya Ho
ditolak, yang berarti bahwa ada perbedaan
kapasitas paru antara sebelum dan sesudah
pemberian air garam pada klien yang
mengalami ISPA.

Menurut asumsi  peneliti  bahwa
pemberian air garam dapat meningkatkan
kapasitas paru pada klien, yang mana dalam
penelitian didapatkan hasil terdapatnya
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peningkatan kapasitas paru pada penderita
ISPA setelah diberikan air garam. Garam
membantu mengeluarkan air dari jaringan
mulut, sehingga menciptakan penghalang
garam yang mengunci air dan patogen
berbahaya agar tidak masuk kembali
kedalam. Kumur dengan air garam
bermanfaat untuk memblokir virus dan
bakteri, mengurangi kemungkinan infeksi di
mulut dan tenggorokan, dan mengurang
peradangan pada ketidak keseimbangn
tertentu sehingga pernafasan menjadi lebih
segar.

Perbedaan Kapasitas Paru antara
pemberian uap jahe hangat dan
pemberian air garam pada klien yang
mengalami ISPA

Tabel 7
Perbedaan Kapasitas Paru antara pemberian
uap jahe hangat dan pemberian air garam
pada klien yang mengalami ISPA

Kapasitas Mean p-
Paru N~ Mean Sd Difference value

Diberikan
Uap Jahe 10 78,3 3,77

Hangat -1 0,644

Diberikan 5 794 557
alr garam

Berdasarkan tabel 7 didapatkan Rata-
rata kapasitas paru klien yang mengalami
ISPA diberikan uap jahe hangat yaitu 78,3%
(ringan) dan sd sebesar 3,77. Rata-rata
kapasitas paru klien yang mengalami ISPA
sesudah pemberian air garam vyaitu 79,3%
(ringan) dan sd sebesar 5,57. Perbedaan
kedua variabel yaitu 1%. Hasil uji statistic
menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,644.
Nilai 0,644 >a (0,05) artinya Ho diterima
yang berarti bahwa tidak ada perbedaan
kapasitas paru antara setelah pemberian uap
jahe hangat dan pemberian air garam pada
klien yang mengalami ISPA.

Menurut asumsi penelitian tidak ada
perbedaan menggunakan uap jahe hangat
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dengan air garam pada penderita ISPA sama
efektif baik menggunakan uap jahe hangat
maupun garam. Jadi dapat disimpulkan
bahwa bahan alami sama sama dapat
menaikkan kapasitas paruh pada Kklien.
Adapun bedasarkan data yang telah
dianalisa dapat disimpulkan bahwa air garan
memiliki angka penaikan yang lebih baik
dibandingkan dengan uap jahe.

Air garam mengandung natrium
klorida secara alami bersifat osmosis yang
bekerja menyerap cairan dalam jaringan atau
sel. Bagian mulut manusia terdiri dari
jaringan  lembap  (lapisan  mukosa).
Kelembapan ini yang bisa menjadi tempat
pertumbuhan bakteri. Ketika berkumur
dengan air asin , natrium klorida akan
menyerap kelebihan cairan dalam mulut
sehingga membuatnya kering. Lingkungan
dalam mulut yang kering tidak ideal untuk
bakteri bertahan hidup, kemudian bakteri
akan berhenti berkembang biak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh bahwa uap jahe
hangat dan kumuran air garam sama-sama
mempengaruhi  kenaikan kapasitas paru
klien, yang mana angka yang didapatkan
yaitu 78,3% untuk uap jahe hangat dan
79,3% untuk  kumuran air  garam.
Perbedaannya hanya 1 persen. Artinya
kumuran air garam lebih tinggi nilainya
sebanyak 1% dibandingkan uap jahe hangat.
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